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ABSTRAK

Dwi Oktasesa (2013): Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna
Dasar Bagi Anak Tunagrahita Ringan (X) Melalui
Permainan Kolase di SLB Perwari Padang. (Single
Subject Research Kelas DI/C di SLB Perwari
Padang).

Penelitian ini di latar belakangi oleh ditemukaanya seorang anak
Tunagrahita ringan di SLB Perwari Padang yang belum mampu untuk mengenal
warna dasar. Sedangkan pengetahuan dasar mengenal warna ini termasuk ke
dalam salah satu mata pelajaran yang mana nilai anak berada di bawah KKM.
Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan ingin membuktikan apakah permainan
Kolase efektif untuk mengenalkan warna dasar kepada anak.

Jenis penelitian ini adalah single subjek research (SSR), dengan desain A-
B dengan subjek penelitian seorang anak Tunagrahita ringan dan target behavior
dalam penelitian ini adalah kemampuan anak dalam mengenal warna dasar yang
di ukur dengan jenis persentase. Data ini di analisis dengan grafik. Hasil
penelitian yang di analisis mencakup jumlah pengamatan pada kondisi baseline
sebanyak tujuh kali pengamatan dan pada kondisi intervensi sebanyak sebelas kali
pengamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui permainan kolase dalam
mengenalkan warna dasar di peroleh data analisis dalam kondisi pada fase
baseline yaitu main levelnya 30,09%, persentase stabilitasnya 42,85% (tidak
stabil), dan stabilitas kecenderungan dalam mengelompokkan dan menunjukkan
warna dasar adalah 7,5. Sedangkan pada fase intervensi mean levelnya 56,05%,
persentase stabilitasnya 18,18%( tidak stabil), dan stabilitas kecendrungan 12,49.
Ada pun pada analisis antar kondisi di peroleh data perubahan pada kondisi B/A
yaitu +16,67. Untuk lebih jelasnya kemampuan anak dalam mengenal warna dasar
pada kondisi baseline menetap pada angka 50% dan setelah di berikan intervensi
meningkat pada angka 83,33%, Dengan demikian maka kemampuan anak dalam
mengenal warna dasar meningkat sebanyak 83,33%%. Hal ini terbukti dari hasil
analisis dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan estimasi kecenderungan
arah, kecenderungan kestabilan, jejak data dan tingkat perubahan yang meningkat
secara positif, serta Overlape pada analisis data 9,09%, ini termasuk angka
overlape yang kecil karena semakin kecil angka overlape semakin bagus. Dengan
demikian Hipotesis penelitian di terima yaitu permaianan kolase efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal warna anak Tunagrahita ringan di SLB
Perwari Padang .Disarankan pada guru dalam mengenalkan warna kepada anak
untuk menggunakan permainan ini tetapi dalam versi baru atau di variasikan lagi.



ABSTRACT

Dwi Oktasesa (2013): Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Dasar
Bagi Anak Tunagrahita Ringan (X) Melalui
Permainan Kolase di SLB Perwari Padang. (Single
Subject Research Kelas DI/C di SLB Perwari Padang)

This research on the background in the background by a child
Tunagrahita tlight in Padang Perwari SLB has not been able to recognize basic
colors. While the basic knowledge to know the color is included in one of the
subjects in which the value of children are below average. Based on this research
aims to prove whether the game Collage effective to introduce children to the
basic colors.

The study was a single subject research (SSR), the AB design with a child
Tunagrahita research subject and the target behavior in the light of this study is
children's ability to recognize the basic color is measured with a type of
percentage. These data were analyzed with the graph. Research results in the
analysis include the number of observations in the baseline condition as much as
seven times the conditions of observation and intervention eleven times as many
observations.

Results of this study indicate that through the game in introducing color
collage basic analysis of the data obtained in the baseline phase of the condition
on the main level is 30.09%, 42.85% percentage of stability (instability), and the
stability of the grouping and shows trends in the basic colors are 7,5. While the
intervention phase mean level 56.05%, 18.18% percentage of stability
(instability), and the stability tendency 12.49. As for the analysis of the data
between the conditions in perole changes in conditions B / A is +16.67. For more
details, children's ability to recognize basic colors on baseline conditions settled
at 50% and after a given intervention increased the rate of 83.33%, thus the
children's ability to recognize basic colors increased by 83.33%%. This is evident
from the analysis of the condition and between conditions shows the estimated
trend direction, trend stability, trace data and the increasing rate of change in a
positive way, as well as the overlap in the data analysis of 9.09%, this includes
overlape numbers are small because the smaller the number overlape the better.
Thus the research hypothesis in the games or collage thank effective in improving
the ability to know the color of light in the SLB Tunagrahita children Perwari
Padang. Advised the teachers to introduce color to a child to use this game but in
the new version or in varying again.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan pada Allah SWT, karena berkat dan
hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Adapun judul
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah jalan tunggal untuk mengantarkan manusia
kepada kehidupan yang lebih berkualitas.Pendidikan yang berkualitas mampu
membentuk manusia yang berakhlak, cerdas, berilmu, serta dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat direalisasikan
dalam kehidupannya di tengah-tengah masyarakat.

Realisasi dari maksud di atas, di nyatakan di dalam UUD 1945 pasal
31 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warganegaraberhak mendapatkan
pengajaran,dan juga di pertegas oleh UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 5 ayat 1 yang menyatakan “Setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu”. Bukan saja untuk anak
normal tetapi juga untuk anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus/anak penyandang cacat secara khusus
keberadaaanya di akui oleh Undang-Undang Nomor 4 tahun 1997 pasal 6 ayat
1 yang menyatakan “setiap penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan
sesuai dengan satuan, jalur, jenis dan jenjang pendidikan”. Dan dipertegas lagi
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Sisdiknas pasal 5 ayat 2 yang
menyatakan “Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.

Dari pernyataan diatas dapat di maknai bahwa pendidikan itu



tidakmemandang atau membedakan antara anak yang normal dengan anak
yang mempunyai kebutuhan khusus.

Dengan adanya peraturan yang mengatur tentang pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus dan anak normal di harapkan semua itu di
laksanakan secara merata dan adil, sehingga tidak ada diskriminasi dalam
pendidikan. Harapan di atas dapat di capai melalui pembelajaran yang sesuai
dengan standar yang telah di tetapkan, sehingga dapat memperbaiki masa
depanya melalui pengembangan bakat, potensi dan keterampilan yang
dimilikinya.Dengan adanya standar yang ditetapkan sesuai dengan jenis dan
klasifikasi  anakberkebutuhan khusus vyaitu Tunanetra, Tunarungu,
Tunagrahita, Tunadaksa, Tunalaras, Autism, Tunaganda dan lain-
lain.Sehingga dalam pelayananya dapat tercapai apa yang telah di tetapkan.
Salah satu anak yang termasuk kedalam klasifikasi adalah anak tunagrahita
,karena anak tunagrahita memiliki potensi besar untuk di kembangkan baik
akademik maupun sosial.

Anak tunagrahita secara umum dapat di artikan anak yang
memiliki intelegensi di bawah rata-rata dan memiliki ciri-ciri tertentu
sehingga tidak dapat memikirkan hal-hal yang abstrak, berbelit-belit, dan sulit
dalam  menyesuaikan  diri  dengan  lingkunganya.  Berdasarkan
pengelompokanya tuna grahita terbagi ke dalam tiga bagian yaitu, tuna grahita
ringan, sedang dan berat.

Salah satu klasifikasi dari tunagrahita adalah anak tunagrahita ringan,

yang merupakan anak yang kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat



tetapi potensi akademiknya masih dapat di kembangkan, terutama untuk
akademik dasar atau pengetahuan dasar, namun untuk hasilnya sulit di
targetkan. Selain masih dapat di ajarkan tentang akademik mereka juga harus
di ajarkan konsep-konsep ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar salah
satunya yaitu mengetahui aneka warna.

Warna pada hakikatnya suatu hal yang telah tersedia di alam,
sebagai ciptaan dari Tuhan yang maha kuasa, yang telah ada sebelum
manusia  ada. Dengan segala keanekaragammanya. Dengan
keanekaragammanya (warna-warni) dunia yang semakin indah dan
bercahaya. Cahaya yang menimbulkan warna ini merupakan suatu nilai
keindahan atau estetika yang terkait dengan kesenian. Seni itu akan lebih
indah jika di kombinasikan dengan hal lain, disinilah peran manusia untuk
menjadi seorang perupa atau pengkombinasi yang membuat suatu yang lebih
indah,oleh karena itu warna penting untuk di ketahui oleh seseorang. Pada
dasarnya semua yang ada pada alam bisa di jadikan suatu pembelajaran
begitupun warna seperti kata pepatah yaitu”Alam Takambang JadiGuru”.
Karena itu pembelajaran warna penting di ajarkan kepada anak dan biasanya
terdapat dalam pembelajaran menggambar dan mewarnai yang temasuk ke
dalam mata pelajaran kesenian dan keterampilan. Warna terdiri dari bermacam
macam jenis di antaranya warna primer yang terdiri dari warna ((merah,
kuning, dan biru). Warna sekunder yang terdiri dari warna (hijau, ungu, dan
jingga). Warna tersier yang terdiri dari campuran tiga warna yang terdiri dari

warna coklat. Kemudian ada warna kontras terdiri dari warna merah dan biru.



Dan terakhir yaitu warna analogous (persamaan) terdiri dari warna orange dan
ungu.

Terkait dengan hal di atas  Achmad Hidayat (2004:15),
menyatakan warna merupakan salah satu unsur yang melengkapi suatu benda.
Warna terjadi dari sekumpulan atau butir-butir warna yang terkena cahaya
metahari mauapun cahaya lampu dan juga bisa melekat pada apa saja seperti
benda padat,cair maupun gas. Selain itu warna juga dapat di tinjau dari
berbagai ilmu seperti yang di jelaskan oleh Bambang Hadayatun (1991),
sebagai berikut:

a. Warna menurut ilmu fisika yaitu kesan yang di timbulkan oleh cahaya
pada mata yang menerima rangsangan-rangsangan warna.

b. Warna menurut ilmu kimia yaitu tentang bahan baku alam maupun sintesis
untuk membuat bahan pewarna seperti cat,tinta atau gincu.

c. Warna menurut ilmu psikologi yaitu tentang pengaruh warna terhadap
manusia.

d. Warna menurut ilmu bahan adalah zatpewarna untuk membuat warna atau
catitu sendiri

Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat di maknai bahwa

warna merupakan suatu yang memiliki arti tertentu dan bisa menciptakan
suasana,berdampak psikologis serta pembawa getaran tersendiri bagi
individu yang melihat dan merasakanya. Warna penting di ajarkan kepada
anak tunagrahita ringan agar anak dapat mengenal warna-warna apa saja
yang berada di sekitarnya dengan demikian anak dapat menjawabnya
tanpa harus bingung dalam menentukan warna apa saja yang di lihatnya.
Melalui pengenalan warna,anak juga bisa mengurangi ketergantunganya

terhadap orang lain dan anak juga bisa membedakan antara warna yang

satu dengan warna yang lainya sehingga dapat mengembangkan imajinasi



anak dalam menentukan warna yang di sukainya.sehingga dalam
penelitian di pastikan dengan target behaviornya yaitu meningkatkan
kemampuan mengenal warna dasar dengan jenis persentase.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi yang peneliti
lakukandi SLB Perwari padang kelas DI/C, terhadap seorang anak
tunagrahita ringan yang belum mengenal warna dasar. Hal ini di buktikan
melalui pengamatan selama 3 kali dan asesmen yang peneliti lakukan,
dimana hasilnya anak belum mampu untuk mengenal warna terutama
warna dasar. Anak hanya mampu mengenal warna abu-abu, hijau dan
putih dan setiap di tanyakan warna ia selalu menjawab warna yang biasa ia
sebutkan yaitu hijau. Halini peneliti dapatkan ketika melihat proses
pembelajaran yang yang di lakukan guru di dalam kelas.Sejalan dengan itu
sekolah dan guru telah menetapkan menetapkan KKM (kritria ketuntasan
minimal) bidang studi yaitu 60 sedangkan anak mendapatkan nilai di
bawah KKM yaitu dengan nilai 55. Ketika peneliti konfirmasi tentang
KKM guru menyatakan untuk penetapan nilai raport di peroleh dari
gabungan nilai ulangan harian, nilai ujian semester kemudian di bagi dua
maka di peroleh hasil rapor.

Konfirmasi selanjutnya tentang anak, guru mengakui, anak tersebut
mengalami masalah terutama dalam mengenal warna. la mampu
menyebutkan tetapi belum mampu menunjukan dan membedakanya.
Padahal anak sangat senang dan gemar dalam menggambar dan mewarnai.

Untuk mengatasi masalah ini guru telah berupaya dengan cara seperti



menggunakan metode dan media lain seperti metode demonstrasi dan
nyanyian dalam mengenal warna kepada anak dan hasilnya anak memang
sudah mampu untuk menyebutkan warna tetapi untuk menunjukan dan
menentukan warna apa yang di tanya anak belum mampu untuk
menjawabnya.

Untuk memastikan kondisi anak peneliti melakukan test mengenal
warna kepada anak dalam bentuk test lisan dan perbuatan. Tes lisan
peneliti lakukan dengan bertanya langsung kepada anak mengenai warna
yang ada di sekitarnya, yaitu menanyakan warna merah dan putih dengan
cara menyuruh anak menyebutkan warna baju seragamnya tetapi jawaban
anak salah karena anak menjawab warna abu-abu.Tes perbuatan peneliti
melakukan permainan lompat kertas warna yang nantinya anak di suruh
melompat ke arah warna yang di sebutkan peneliti. Test ini peneliti
lakukan selama dua kali dan hasilnya anak masih belum mampu dalam
mengenal warna dasar. Selain fakta di atas faktor lain yang
memepengaruhi yaitu pengelolaan kelas oleh guru, karena anak di gabung
dengan seorang anak tuna laras sehinnga dalam pembelajaran kurang
efektif, oleh sebab itu anak membutuhkan suatu kondisi baru yang
membuat pembelajaran menjadi nyaman seperti menciptakn sebuah
permainan yang menarik.

Permainan adalah situasi atau kondisi tertentu pada saat seseorang
mencari kesenangan atau kepuasan melalui aktivitas yang dapat memberikan

informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada



anak. Salah satu bentuk permainan yang menyenangkan dalam pembelajaran
mengenal warna adalah permainan kolase.

Kolase merupakan permainan dengan teknik menempel pada gambar
atau pola yang telah di sediakan. Permainan kolase akan sangat
menyenangkan dan menarik perhatian anak dalam belajar warna karena
kolase di lengkapi dengan berbagai bentuk gambar dan berbagai jenis warna
yang menarik sehingga anak akan tertarik untuk belajar.

Penggunaan permainan kolase diperkirakan cocok digunakan untuk
mengajarkan anak dalam mengenal warna dasar karena anak bisa
meningkatkan kreativitasnya dan sekaligus mampu untuk mengenal warna
dasar ini.Dengan demikian permainan kolase akan membuat anak lebih
semangat dalam belajar karena menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam mengenal
warna dasar, peneliti menggunakan jenis target behavior persentasejumlah
jawaban yang benar. Cara yang dilakukan adalah dengan menyuruh anak
untuk mengerjakan dua indikator yaitu menegelompokan dan menunjukan
warna dasar yang diberikan oleh peneliti, kemudian menghitung jumlah
pekerjaan anak yang benar.Selanjutnya peneliti mencari persentase
kemampuan anak dengan cara skor yang diperoleh dibagai skor total dan
dikali 100%.

Berdasarkan fakta di atas, nyatalah bahwa anak tuna garahita
ringan X yang berumur 11 tahun berjenis kelamin laki-laki yang duduk

dikelas D1/C mengalami kesulitan dalam mengenal warna dasar terutama



menunjukan dan membedakan warna.seharusnya anak tersebut telah dapat
mengenal dan membedakan warna.Sejalan dengan itu anak masih
berpotensi untuk di kembangkan, Dan tuntutan kurikulum mengharuskan
guru telah mengajarkanya dengan baik sesuai dengan kelasnya.

Terkait dengan permasalahan di  atas,peneliti  tertarik
untukmendalaminya sekaligus mencarikan solusinya dengan  judul
“meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar bagi anak tuna
grahita ringan X melalui permainan kolase di SLB Perwari Padang”.

B. Identifikasi masalah
Berdasarkan  permasalahan yang terdapat dalam latar belakang

masalah di atas, maka dapat di identifikasipermasalahan sebagai berikut:

1. Anak belum dapat menunjukan warna dasar (merah,kuning dan
biru).

2. Anak belum dapat membedakan warna dasar (merah, kuning dan
biru).

3. Anak sangat gemar menggambar dan mewarnai tetapi ia belum
mampu untuk mengenal warna terutama warna dasar (merah,
kuning dan biru).

4. Guru dengan berbagai metode dan media pengenalan warna tapi
hasilnya belum tampak.

5. Media kolase warna belum di laksanakan dalam pengenalan

warna dasar.



C. PEMBATASAN MASALAH
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus,maka peneliti membatasi
masalah pada’’kemampuan mengelompokan dan menunjukan  warna
dasar(merah,kuning dan biru) melalui permainan kolase bagi  anak
tunagrahita ringan di SLB Perwari padang. Maka dari itu dalam penelitian ini
perlu di carikan solusinya untuk membantu masalah anak dalam mengenal
warna dasar ini.
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan dalam latar
belakang di atas,maka dapat dirumuskan permasalahan ini yaitu: “Apakah
terdapat peningkatan kemampuan mengenal warna dasar melalui permainan
kolase bagi anak tunagrahita ringan Xkelas DI/C di SLB Perwari
Padang?”Berdasarkan rumusan masalah di atas maka akan terjawab setelah
peneliti melakukan penelitian dimana media atau permainan yang peneliti
lakukan ini akan berpengaruh atau tidak terhadap hasil yang di peroleh anak
nantinya. Dengan adanya pengaruh hasil intervensi yang diberikan akan

sangat membantu anak dalam mengenal warna di sekilingnya.
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E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah permainan kolase
efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna dasardalam
(menunjukan dan membedakan warna merah, kuning dan biru) anak tuna
grahita ringan X di SLB Perwari Padang.Sehingga dengan tercapainya tujuan
penelitian ini akan berpengaruh besar terhadap kemajuan anak dalam
mengenal warna disekelilingnya tanpa menjawab dengan sesuka hatinya dan
bertanya kepada orang disekitarnya.

F. MANFAAT PENELITIAN

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat berguna bagi semua
pihak yang terkait, diantaranya :
1. Bagi anak
Dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar
kepada anak, sehingga sehingga anak dapat memnedakan dan
menunjukan warna yang ada di sekitarnya terutama warna merah,
kuning dan biru.dengan adanya kemampuan untuk mengenal
warna dasar anak dapat mengaplikasikan dalam kehidupanya
sehari-hari.
2. Bagiguru
Sebagai masukan atau strategi pemberian pelayanan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang dapat digunakan

guru dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam meningkatkan
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kemampuan mengenal warna dasar pada anak berkebutuhan
khusus dan pada anak tuna grahita khususnya.
Bagi pengambil kebijakakan di sekolah

Bagi pengambil kebijakan khususnya kepala sekolah Dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk
menentukan strategi dalam pemberian pelayanan pendidikan
dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna dasar pada
anak tunagrahita.
Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan strategi atau cara
dalam memberikan pendidikan konsep dasar kepada anak

berkebutuhan khusus dan anak tunagrahita pada khususnya.





